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Panjang bcnlang (F) =-- 8mdan mutu beton (IV) berubah
Paiqang bcnlang (L) - 1() mdan mulu bclon (Pc) berubah
Paiqang bentang (L) - 12 mdan mulu bclon (Pc) berubah
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Mutu beton ( Pc ) = 4.5 ksi
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NOTASI - NOTASI

"•-- luasan baja profil ( in2 )

-•= bias pcnampang translormasi (in2)

:- luas baja liens (in2)

"'• bnygi blok tcgangan tekan pcrscgi ckivalen ( cm )
lobar elektif balok ( m )

jarak antar baTk ( m )

lobar liens /sayap ( in )

gaya tckan ( kins )

gaya lekan pada bclon (kips)

gava lekan pada sayap proIII (kips)

gaya lekan pada baja (kips)

gaya lekan pada badan prop!!! ( kips )

'"•" bcban mail ( kg )

tinggi pro!)! ( in )

; tebal sayap lekan ( in )

iebal badan tckan (in)

'- bcban gempa

-" modulus claslisitas beton ( ksi )

"-= modulus ciastisiias baja ( ksi )

- cksentrisitas ( in )

=- legangan ijin baja ( ksi )

---• legangan yang tcrjau pada baja (ksi)

=••= legangan yang tcrjadi pada beton (ksi)

- legangan karaktcr-'stik beton ( ksi )

=~ leg;;:,gan geser ( '.si )

^ legangan Iclch bq'a yang disyaratkan ( ksi )
••••• legangan Iclch Pens ( ksi )

= tinggi pclat ( cm )

---• tinggi balok ( cm )
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fcomp -•- inersia komposit ( in'1 )

'-r """ inersia translormasi (in'1 )

A - Is --•• inersia baja pro!!! yang dipaka: (in'1 )

P --" panjang gclagar ( bcnlang balok )( m )
-; paiqang bersih sisi pelal tcrpendek ( m )

; • bcban hidup a!an < D> )

"•• panjang sisi pcbil vang lebih paiqang ( in )

- paiqang sisi jaclat vang lebili pendck ( in )

- momen akibat bcban mall sclelah bclon mcngeras ( kN-m )
momen akibat bcban mall scbeiun bclon mcngeras ( kN-m )
momen akibat bcban hidup ( kN-m )

momen ullimit ( kN-m )

momen plaslis ( kN-m )

rasio modulus clastis baja

:-unibu nctral plaslis

bcban mati sclelah beton mcngeras ( kN )
bcban mail sebclum beton mcngeras ( kN )

:;;: bcban hidup ( kN )

=: bcban air lagan / bcban es ( kN )
= bcban salju ( kN )

=Sahanan momen clastis pada serat bawah balok komposit ( in3)
- tahanan momen clastis pada profil baja murni ( in3)
- tahanan momen eiaslis pada serat alas balok komposit (in3)
'-~- gaya larik ( kips )

": gaya geser nominal (kips)

-'= gaya geser ullimit (kips)

= bcral beton ( kg/ c n 3)

••Tjarak gnns nclra! I; ainang eiaslis kcslsi bawah (in)
-jarak garis nctral lampang clastis kesisi atas (in)
="-= tahanan momen plaslis (in3)
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~ rasio

arah

kclangsingan balo!;

bcraljcnis bclon ( kg/ m3)

angka rcduksi

>c..lang bcrsib arah memanjang terhadap arah melebar pelat dua
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